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Abstract

This study aims to analyze the relationship between learning motivation and student
understanding of the concept of simple harmonic oscillator material. Respondents in this
study were 35 students, namely 19 students in the physics education study program and 16
students in the pure physics study program. The results of the correlation coefficient (r-count
> r-table) are 0.46 > 0.3338, which means that the relationship is significant and positive so
that the greater the motivation to learn, the greater the understanding of the concept.
Learning motivation on learning outcomes has an effect of 21% while, the remaining 79% is
influenced by other factors.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara motivasi belajar dengan
pemahaman konsep mahasiswa pada materi osilator harmonik sederhana. Responden dalam
penelitian ini berjumlah 35 mahasiswa yakni 19 mahasiswa prodi pendidikan fisika dan 16
mahasiswa prodi fisika murni. Didapatkan hasil koefisien korelasinya sebesar (r-hitung > r-
tabel) adalah sebesar 0,46 > 0.3338 yang berarti hubungannya signifikan dan positif sehingga
semakin besar motivasi belajar maka semakin besar pula pemahaman konsepnya. Motivasi
belajar terhadap hasil belajar berpengaruh sebesar 21% sementara, 79% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain.

Kata Kunci: Motivasi, Pemahaman Konsep, Osilator Harmonik Sederhana

1. Pendahuluan

Fisika menjadi dasar perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) [1]. Oleh karena itu,
fisika seharusnya dipelajari dan dipahami dengan baik oleh peserta didik. Peserta didik perlu untuk
memahami konsep yang ada dalam fisika. pemahaman konsep merupakan aspek dari berbagai
tuntutan seperti mengingat, menjelaskan, menyebutkan contoh, menemukan fakta, menerapkan,
menggeneralisasikan, menganalogikan maupun menyatakan suatu konsep dengan cara lain [2].

Saat ini kurangnya pemahaman konsep masih menjadi masalah utama dari peserta didik.
Kurangnya pemahaman konsep ditunjukkan dengan hasil belajar peserta didik yang rendah. Fisika
merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang masih rendah hasil belajarnya [3]. Salah satu
pertanda hasil belajar rendah dibuktikan dari rerata hasil Ujian Nasional 2019 yang termuat dalam
kemdikbud.go.id untuk mata pelajaran fisika yaitu 46,47% [4].

Kurangnya pemahaman konsep ini dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, hal yang dapat
berpengaruh terhadap kurangnya pemahaman konsep adalah kurangnya motivasi belajar dari para
mahasiswa[5]. Motivasi belajar itu sendiri dapat bermakna keinginan untuk terlibat dalam kegiatan
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pelatihan dan pengembangan, untuk mempelajari konten pelatihan, dan merangkul pengalaman
pelatihan [6]. Selain itu, motivasi dapat diartikan sebagai faktor yang mendukung kesiapan dan
keinginan siswa untuk belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai [7]. Sementara itu, belajar
sendiri adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi siswa.

Dari uraian di atas, terlihat bahwa motivasi belajar adalah hal yang perlu kita kaji lebih lanjut
mengenai kaitannya dengan pemahaman konsep. Telah banyak penelitian yang mengkaji mengenai
motivasi belajar yang dikaitkan dengan banyak bidang seperti hubungan antara gaya hidup dan
motivasi belajar [8], [9], [10], dan juga penelitian mengenai pengaruh berbagai cara mengajar seperti
Problem Based Learning (PBL) dan Inquiry Based Learning (IBL) terhadap pemahaman konsep [11],
Selain itu terdapat juga penelitian yang mengkaji mengenai hubungan gaya belajar dan motivasi
belajar dengan hasil belajar pada mata pelajaran biologi yang dilakukan pada siswa kelas XI [12].

Penelitian ini difokuskan pada materi pembelajaran osilator harmonik sederhana. Materi ini dipilih
karena topik pembahasan mengenai osilator harmonis digunakan dalam berbagai cabang fisika
lainnya. misalnya pada fisika atom yang juga dipelajari dalam fisika kuantum, gerak dari atom dalam
molekul pada zat padat diandaikan geraknya vibrasi yaitu mengalami gerak harmonis sederhana. Pada
fisika inti, potensial rata-rata nukleon di dalam inti juga ditinjau sebagai potensial harmonik. Dan
dalam fisika partikel, mode fourier tunggal boson juga dianggap sebagai osilasi harmonik.
Pembahasan mengenai osilasi harmonik sederhana juga diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu
karena walaupun pada kenyatannya yang sering kita temui adalah osilasi teredam ataupun terpaksa.
Namun jika kita tinjau simpangannya sangat kecil terhadap titik setimbang, maka dapat didekati
melalui osilsi harmonik sederhana [13]. Selain itu, mahasiswa masih kesulitan dalam memahami
konsep benda yang mengalami osilasi harmonik sederhana. Hal ini dibuktikan dengan penguasaan
konsep yang masih rendah [14].

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dan pemahaman
konsep pada mahasiswa pada materi osilator harmonik sederhana.

2. Metode penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang
menentukan hubungan dua variable atau lebih [15]. Pada penelitian ini, dicari korelasi antara motivasi
dengan pemahaman konsep. Variabel independen adalah motivasi belajar mahasiswa dan variabel
dependen adalah pemahaman konsep osilator sederhana.

Penelitian ini dilakukan pada hari senin, 7 Oktober 2019 pada pukul 08.00 WIB di jurusan Fisika
Universitas Negeri Malang pada mahasiswa S1 Pendidikan Fisika semester 5. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa S1 Pendidikan Fisika Universitas Negeri Malang dengan
pengambilan sampel melalui teknik purposive sampling sebanyak 35 mahasiswa.

Instrumen-instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah angket motivasi belajar belajar
menggunakan google form dan paket soal osilator sederhana yang berjumlah 10 soal pilihan ganda.
Paket soal telah terlebih dahulu divalidasi oleh ahli dan dihitung validitas dan reliabilitasnya.
Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengambilan data motivasi belajar berupa angket positif
menggunakan skala Likert sebagai pengukur tanggapan secara verbal yang diubah menjadi numerik
dengan opsi jawaban sangat setuju = 4, setuju = 3, tidak setuju = 2, sangat tidak setuju = 1 sejumlah
21 pernyataan.

Data yang diperoleh pada penelitian ini, dianalis dengan menggunakan analisis korelasi, yang
kemudian didapatkan hasil uji korelasi berupa koefisien korelasi (r) yang kemudian ditentukan
koefisien determinasinya (KD).

Koefisisen korelasi darivariabel X dan Y dihitung dengan menggunakan rumus [9]:

nYXY—-Y XYY
F——
xy anzXz_ (ZX)Z*@ITIE ¥ — (E yjz (1)
dengan ry, adalah korelasi X dan Y, n adalah jumlah responden sebagai sampel, X adalah motivasi

belajar dan Y adalah hasil belajar.
Perhitungan Koefisien Determinasinya adalah:

2
KD = (rxy) X 100% (2)
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dengan KD adalah koefisien determinasi dan ry, adalah korelasi X dan Y
3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan angket motivasi belajar dan paket soal pemahaman konsep fisika materi osilator

harmonik, didapatkan hasil berikut.

3.1 Data Motivasi Belajar
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Gambar 1. Data Motivasi Belajar
Data motivasi yang didapat, digambarkan oleh gambar 1. Pada sumbu X menunjukkan nilai motivasi
belajar dan frekuensi menunjukkan banyaknya mahasiswa dengan nilai motivasi belajar tertentu.
Terlihat bahwa dari 35 mahasiswa (N = 35), paling banyak memiliki motivasi kisaran 60-65, dengan
rata-ratanya adalah 60,8 dan standar deviasinya adalah 4,788.

3.2. Data Pemahaman Konsep
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Gambar 2. Data Pemahaman Konsep

Setelah dilakukan pengujian menggunakan tes soal, didapatkan hasil data pada gambar 2. Frekuensi
menunjukkan banyaknya siswa yang mendapatkan hasil pemahaman konsep dengan skor tertentu.
Terlihat bahwa, dengan 35 mahasiswa (N = 35), skor pemahaman konsep dengan frekuensi terbanyak
adalah pada kisaran 40-60. Rata-rata nilainya adalah 49,14 dan standar deviasinya adalah 20,775.
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Setelah didapatkan data variabel independen motivasi belajar dan variabel dependen pemahaman
konsep, sebelum dicari korelasinya, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat uji normalitas dan uji
linieritas.

3.3 Uji Normalitas

Uji normalitas, dilakukan untuk mengetahui penyebaran data, yaitu apakah data yang didapat
terdistribusi secara normal atau tidak. Untuk melihat noemalitas data, kita menggunakan uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro Wilk dengan ketentuan data dapat dikatakan
terdistribusi normal jika signifikansinya lebih dari 0,05 (sig > 0,05). Dengan menggunakan uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov didapatkan sinifikansi motivasi belajar adalah sebesar 0,200 (sig
(0,200) > 0,05) dan dengan menggunakan uji normalitas shapiro-wilk didapatkan signifikasi sebesar
0,763 (sig (0,763) > 0,05). Yang berarti data motivasi belajar terdistribusi secara normal. Dan
Dengan menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov didapatkan signifikansi pemahaman
konsep adalah sebesar 0,149 (sig (0,149) > 0,05) dan dengan menggunakan uji normalitas shapiro-
wilk didapatkan signifikasi sebesar 0,335 (sig (0,335) > 0,05). Yang berarti data pemahaman konsep
terdistribusi secara normal.

3.4. Uji Linieritas
Uji linieitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan variabel X dan variabel Y memiliki
hubungan yang linier atau tidak.

Variabel X dan variabel Y dikatakan memiliki hubungan yang linier apabila signifikansi deviasi
linieritasnya lebih dari 0,05 (sig > 0,05) dan signifikansi linieritasnya kurang dari 0,05 (sig < 0,05).
Signifikansi deviasi linieritasnya adalah 0,483 (sig (0,483) > 0,05) dan signifikansi linieritanya adalah
0,08 (sig (0,08) < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, maka hubungan variabel X (independen) dan
variabel Y (dependen) memiliki hubungan yang linier.

Hasil uji prasarat menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal dan hubungannya linier,
sehingga uji korelasinya dapat menggunakan uji parametrik. Besar koefisien korelasi dan koefisien
determinasi dihitung dengan menggunakan rumus koefisien korelasi dan koefisien determinasi seperti
yang tercantum pada metode penelitian. Berikut ini hasil penghitungan koefisien korelasi dan
koefisien determinasi yang disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 1. Hasil koefisien korelasi dan koefisien determinasi

No Koefisien korelasi Keofisien Koefisien determinasi  Persen koefisien
(r-hitung) korelasi determinasi
(r-tabel)
df = 33, a =
0,05)
1 0.4624 0.3338 0.2138 21 %

Berdasarkan tabel 3, dapat kita lihat bahwa besar koefisien korelasi hitung dibanding koefisien
korelasi tabel (r-hitung > r-tabel) adalah sebesar 0,46 > 0.3338. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel X (motivasi belajar) terhadap variabel Y (pemahaman
konsep). Hasil ini juga menunjukkan bahwa korelasi antara motivasi dan pemahaman konsep bernilai
positif, jika nilai motivasi belajar naik maka nilai pemahaman konsep juga akan naik.

Nilai koefisien determinasi memberikan kita informasi mengenai seberapa besar variabel X
(motivasi belajar) akan mempengaruhi variabel Y (pemahaman konsep). Nilai koefisien determinasi
adalah 0,21 atau dalam persen adalah 21% yang berarti besar pengaruh motivasi belajar terhadap hasil
adalah sebesar 21% sedangkan sebesar 79% dipengaruhi faktor lainnya. serupa dengan hasil korelasi
yang bersifat positif diatas, terdapat penelitian terdahulu yang juga meneliti hubungan motivasi
dengan hasil belajar pada mahasiswa jurusan matematika pada mata kuliah komputer grafis dan
didapat motivasi berpengaruh sebesar 49,2 % [10]. Penelitian lainnya yang dilakukan pada mahasiswa
fakultas ekonomi dimana didapatkan hasil yang positif namun relatif kecil yaitu 0,03% [9]. Berbeda
dengan hasil penelitian ini, terdapat juga hasil penelitian yang mendapati bahwa motivasi belajar
belajar memiliki pengaruh yang berlawanan dengan motivasi belajar yaitu didapatkan koefisien
korelasi sebesar -0,08 yang dilakukan pada kelas 5 SD [16]. Penelitian mengenai hubungan motivasi
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belajar dengan hasil belajar juga dilakukan di SMAN 5 Padang pada mata pelajaran geografi yang
didapatkan bahwa motivasi berpengaruh sebesar 11,2 % [17].

Berdasarkan data yang telah diperoleh, dibuat plot grafik antara variabel X (motivasi belajar)
terhadap variabel Y (pemahaman konsep) sebagai berikut.
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Gambar 3. Grafik hubungan motivasi belajar dan pemahaman konsep

Tabel 4. Persamaan regresi grafik motivasi belajar dan pemahaman konsep

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -72.831 40.837 -1.783 .084
motivasi belajar 2.006 .670 462 2.996 .005

Grafik diatas memiliki persamaan regresi Y = -72,83 + 2,006 X. Hal ini menunjukkan bahwa, jika
X naik satu-satuan maka Y akan naik 2,006 satuan pada konstanta -71,83.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara motivasi belajar dengan pemahaman konsep. Oleh karena itu, penting bagi seseorang untuk
menumbuhkan motivasi belajarnya sebelum pembelajaran dimulai dan penting bagi seorang pengajar
untuk dapat melakukan hal-hal yang dapat meningkatkan motivasi belajar sebelum pembelajaran
dimulai.

4. Kesimpulan dan Saran

Dari hasil analisis data dan pembahasan, didapatkan hasil koefisien korelasinya sebesar (r-hitung > r-
tabel) adalah sebesar 0,46 > 0.3338 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara motivasi belajar dan dan pemahaman konsep, sehingga semakin besar motivasi belajar
maka semakin besar pula pemahaman konsepnya. Dimana persamaan regresinya adalah Y = -72,83 +
2,006 X. Hal ini menunjukkan bahwa, jika X naik satu-satuan maka Y akan naik 2,006 satuan pada
konstanta -71,83. Motivasi belajar terhadap hasil belajar berpengaruh sebesar 21% sementara, 79%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Penelitian mengenai hubungan antara motivasi belajar dan pemahaman konsep perlu
ditingkatkan karena motivasi belajar pada setiap bidang pembelajaran berbeda-beda dan motivasi
belajar adalah hal yang akan berpengaruh terhadap tercapainya tujuan pembelajaran. Seiring berjalan
waktu, motivasi belajar siswa dapat berubah atau bahkan sudah tidak mempengaruhi hasil belajar
ataupun pemahaman konsep. Oleh karena itu, penelitian perlu dilakukan dan ditingkatkan.
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